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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of accounting conservatism, inventory intensity,
and sales growth on tax avoidance practices in Property and Real Estate companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020-2024 period. This research employs a
quantitative approach with a causal comparative (ex post facto) method. Secondary data in the
form of annual financial statements are analyzed using multiple linear regression. The results
indicate that, partially, accounting conservatism and sales growth do not have a significant effect
on tax avoidance. In contrast, inventory intensity has a positive and significant effect on tax
avoidance, indicating that a higher proportion of inventory in the asset structure increases the
tendency of companies to engage in tax avoidance. Simultaneously, accounting conservatism,
inventory intensity, and sales growth have a significant effect on tax avoidance. These findings
imply that inventory management characteristics are a key determinant of tax avoidance
practices in the property sector, while accounting conservatism and sales growth are not major
determinants in the Indonesian taxation context during the study period.
Keywords: accounting conservatism, inventory intensity, sales growth, tax avoidance,
property and real estate companies.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi,
inventory intensity, dan sales growth terhadap praktik tax avoidance pada perusahaan sektor
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2024.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausal komparatif (ex post
facto). Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan, yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial konservatisme akuntansi dan sales growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sebaliknya, inventory intensity berpengaruh
positif signifikan terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi
proporsi persediaan dalam struktur aset, semakin tinggi kecenderungan perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Secara simultan, konservatisme akuntansi, inventory
intensity, dan sales growth berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini
memberikan implikasi bahwa karakteristik pengelolaan persediaan merupakan faktor kunci
dalam praktik tax avoidance pada sektor properti, sementara konservatisme akuntansi dan
pertumbuhan penjualan tidak menjadi determinan utama dalam konteks perpajakan
Indonesia periode penelitian.
Kata kunci: konservatisme akuntansi, inventory intensity, sales growth, tax avoidance,
perusahaan properti.
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PENDAHULUAN

Dalam sistem keuangan negara Indonesia, pajak memegang peranan vital
sebagai instrumen fiskal. Berdasarkan UU HPP No. 7 Tahun 2021 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak didefinisikan sebagai kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Sebagai salah satu sumber pendapatan utama negara, pajak memiliki peran strategis
dalam membiayai pembangunan dan pengeluaran pemerintah. Perusahaan sebagai
wajib pajak badan mempunyai kewajiban untuk membayar pajaknya. Semakin
banyak pajak yang disetor oleh wajib pajak baik itu badan atau pribadi, semakin
banyak penerimaan yang diperoleh oleh negara (Indraswono, 2019).

Perusahaan sebagai wajib pajak badan seringkali memandang pajak sebagai
beban yang mengurangi laba bersih (Rahmi, 2019). Hal ini menimbulkan
kecenderungan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui berbagai
strategi perencanaan pajak (tax planning).

Penghindaran pajak adalah metode atau strategi yang digunakan untuk
meminimalkan atau mengurangi pembayaran pajak tanpa harus melanggar undang-
undang dan peraturan perpajakan (Mayndarto, 2022). Penghindaran pajak adalah
istilah yang luas yang mengacu pada berbagai macam praktik hukum yang
mengurangi kewajiban pajak dan, sebagai akibatnya, mengurangi pembayaran pajak
kepada pemerintah (Salehi et al, 2020). Tax Avoidance adalah upaya wajib pajak
untuk mengurangi beban pajak dengan cara yang legal, yaitu dengan memanfaatkan
celah yang terdapat dalam peraturan perpajakan. Meskipun Tax Avoidance tidak
melanggar hukum, praktik ini dapat mengurangi pendapatan negara secara signifikan
dan menciptakan ketidakadilan dalam sistem perpajakan.

Indonesia diperkirakan kehilangan penerimaan pajak dari korporasi sebesar
US $2.981,1 juta atau sekitar Rp 47,31 triliun (kurs Rp 15,870) setiap tahunnya akibat
praktik penghindaran pajak (Tax Justice Network, 2024) Kondisi ini tidak hanya
mengurangi potensi penerimaan negara, tetapi juga menurunkan kapasitas fiskal
pemerintah dalam membiayai pembangunan dan menyediakan layanan publik.
Penelitian (Awaliah et al., 2022) mengungkap bahwa sektor Property dan Real Estate
merupakan sektor yang memiliki nilai ETR terendah dibanding sektor lain pada
periode 2016-2020, yang menunjukkan potensi penghindaran pajak cukup signifikan
pada sektor Property dan Real Estate.

Terdapat beberapa faktor internal perusahaan yang dapat mempengaruhi
praktik Tax Avoidance, yaitu konservatisme akuntansi, Inventory Intensity, dan Sales
Growth. Konservatisme akuntansi sebagai salah satu prinsip kehati-hatian dalam
pelaporan keuangan berpotensi menjadi faktor yang mempengaruhi praktik
penghindaran pajak, Menurut Watts (2003) dalam (Enni, 2016), Konservatisme
akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dalam pelaporan keuangan Dimana
perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan mengukur aktiva dan laba serta
segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan yang terjadi.
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Menurut Givory dan Hayn (2000) mendefinisikan konservatisme sebagai pengakuan
awal untuk biaya dan rugi serta menunda pengakuan untuk pendapatan dan
keuntungan.

(Swandewi & Noviari, 2020) menyatakan bahwa prinsip konservatisme
akuntansi adalah prinsip kehati-hatian dengan tidak mengakui laba yang diperoleh
hingga mendapatkan bukti yang valid, tetapi akan mengakui kerugian saat
kemungkinan akan terjadi rugi tanpa harus mendapatkan bukti yang valid.
Konservatisme akuntansi cenderung menghasilkan nilai buku aset dan laba yang
understated, yang secara tidak langsung dapat mengurangi beban pajak perusahaan.

(Hamdani & Mulyani, 2025) Melakukan penelitian pada perusahaan Property
dan Real Estate periode 2017-2022 menemukan hubungan positif antara
konservatisme akuntansi dengan Tax Avoidance, mengindikasikan bahwa semakin
konservatif suatu perusahaan dalam pelaporan keuangannya, semakin tinggi
kecenderungan untuk melakukan penghindaran pajak. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Valensia et al., 2024) yang menyatakan bahwa Konservatisme akuntansi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Hal ini
disebabkan konservatisme adalah gagasan kehati-hatian dalam melaporkan hasil
keuangan perusahaan, yang berarti bahwa perusahaan tidak boleh terburu-buru
mengidentifikasi dan mengukur aset dan keuntungan atau mengutamakan kewajiban
atau kerugian. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Ditiolebit, 2025) dan (Khasanah
& Kusumadewi, 2025) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi tidak berdampak
pada penghindaran pajak. Hasil studi ini menunjukkan ada tidaknya penerapan
konservatisme akuntansi dalam sebuah korporasi tidak menyurutkan motivasi
manajemen untuk menerapkan praktik penghindaran pajak.

Inventory Intensity juga merupakan faktor yang perlu dipertimbangkan dalam
konteks Tax Avoidance. Tanah dan bangunan, yang umumnya dikategorikan sebagai
aset tetap oleh sebagian besar perusahaan, bagi perusahaan properti justru
diklasifikasikan sebagai aset lancar, yaitu berupa persediaan (Lukmana et al.,, 2023).
Persediaan merupakan aset yang dimiliki oleh perusahaan untuk dijual dalam
kegiatan usaha normal atau dalam proses produksi untuk tujuan penjualan (PSAK
14).

Tingginya Inventory Intensity dalam struktur aset perusahaan properti dapat
berdampak langsung pada beban pajak terutang. Berdasarkan PSAK 14 paragraf 8,
persediaan diukur sebesar biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih
rendah (lower to cost market) (Wawo, 2015), sehingga setiap peningkatan asumsi
biaya persediaan dapat menurunkan laba akuntansi dan taxable income jangka
pendek

Dalam konteks industri properti, Inventory Intensity menjadi indikator
penting karena menggambarkan proporsi aset lancar berupa tanah dan bangunan
yang akan dijual kepada konsumen (Indriyanti & Setiawan, 2019). Perusahaan dengan
tingkat Inventory Intensity yang tinggi cenderung memiliki eksposur yang lebih besar
terhadap aktivitas manajemen laba, termasuk praktik Tax Avoidance.
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(Arizoni et al., 2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa Inventory
Intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak dikarenakan tingginya intensitas
persediaan akan meningkatkan tingkat penghindaran pajak perusahaan.
(Febriansyah, 2025) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa Inventory Intensity
secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap Tax Avoidance, karena persediaan
merupakan aset lancar yang akan habis dalam waktu kurang dari setahun sehingga,
persediaan tidak didepresiasikan sebagaimana aset tetap. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh (Widya et al., 2020), ditemukan bahwa tingkat Inventory Intensity, baik
pada level tinggi maupun rendah, tidak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap praktik Tax Avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini disebabkan
oleh karakteristik Inventory Intensity itu sendiri yang merepresentasikan proporsi
persediaan terhadap total aset perusahaan, di mana keberadaan persediaan tersebut
menimbulkan biaya tambahan seperti biaya penyimpanan dan pemesanan. Namun,
biaya-biaya ini tidak secara substansial memengaruhi keputusan perusahaan dalam
melakukan penghindaran pajak, meskipun dapat menyebabkan penurunan laba yang
pada akhirnya berdampak terhadap besaran pajak terutang.

Faktor ketiga yang dianalisis dalam penelitian ini adalah Sales Growth atau
pertumbuhan penjualan. Sales Growth mencerminkan perubahan tingkat penjualan
perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya. Menurut (Ghaly & Nazar, 2021)
Sales Growth merupakan perubahan kenaikan dalam penjualan dari tahun ke tahun
yang dapat dilihat dalam laporan laba-rugi perusahaan. Pertumbuhan penjualan yang
tinggi mengindikasikan keberhasilan investasi perusahaan pada periode masa lalu
dan dapat menjadi indikator keberhasilan di masa yang akan datang. Namun, dalam
konteks perpajakan, pertumbuhan penjualan juga berpotensi mendorong perusahaan
untuk melakukan tax planning yang lebih agresif. Ketika pendapatan terus naik tiap
tahunnya menandakan perusahaan memiliki masa depan yang cerah. Penghindaran
pajak meningkat sebagai respons terhadap peningkatan tingkat penjualan (Auliya et
al, 2024). Hasil penelitian (Darma & Syahwa, 2023) mengungkapkan bahwa
pertumbuhan penjualan (Sales Growth) berpengaruh signifikan terhadap praktik
penghindaran pajak. Semakin tinggi penjualan, maka semakin besar pula laba dan
beban pajak perusahaan. Karena perusahaan bertujuan memaksimalkan laba untuk
memenuhi kepentingan manajemen dan stakeholder, mereka cenderung
memanfaatkan pertumbuhan penjualan untuk menghindari pajak. Salah satu caranya
adalah dengan menggunakan retur penjualan guna menurunkan penjualan bersih,
sehingga beban pajak yang harus dibayar menjadi lebih rendah. Sementara, hasil
penelitian (Safitri & Mariani, 2024) mengatakan bahwa Sales Growth secara parsial
berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance dan (Mastan & Chrysanti, 2023)
menyatakan bahwa Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa masih terdapat perbedaan hasil antara
penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh konservatisme akuntansi,
Inventory Intensity, dan Sales Growth terhadap praktik Tax Avoidance. Beberapa
penelitian menunjukkan hubungan positif antara variabel-variabel tersebut dengan
praktik penghindaran pajak, sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh
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yang signifikan. Hal ini menunjukkan adanya inkonsistensi dalam literatur yang ada,
yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

Penelitian ini dilandasi oleh motivasi untuk memahami secara mendalam
praktik tax avoidance yang semakin kompleks dalam sektor Property dan Real Estate,
terutama pada periode 2020-2024 yang merupakan periode penuh dinamika
ekonomi dan perubahan regulasi perpajakan. Periode penelitian ini dipilih dengan
beberapa pertimbangan strategis. Pertama, periode 2020-2024 mencakup masa
pandemi COVID-19 yang membawa dampak signifikan terhadap industri Property
dan Real Estate, dimana banyak perusahaan mengalami penurunan penjualan dan
tekanan likuiditas yang mendorong perusahaan untuk melakukan strategi efisiensi,
termasuk dalam aspek perpajakan. Kedua, periode ini juga mencakup masa
pemulihan ekonomi yang ditandai dengan berbagai stimulus pemerintah, termasuk
insentif perpajakan seperti penurunan tarif PPh Badan dari 25% menjadi 22%
berdasarkan UU Cipta Kerja, yang berpotensi mempengaruhi keputusan perusahaan
dalam melakukan tax planning. Ketiga, implementasi UU HPP No. 7 Tahun 2021 yang
mengubah beberapa ketentuan perpajakan fundamental menciptakan dinamika baru
dalam praktik perpajakan perusahaan.

Penelitian dengan judul "Pengaruh Konservatisme Akuntansi, Inventory
Intensity, dan Sales Growth terhadap Praktik Tax Avoidance pada Perusahaan Property
dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2020-2024” menjadi sangat strategis
dan tepat waktu karena beberapa alasan. Pertama, penelitian ini dilakukan pada
periode yang mencakup implementasi kebijakan insentif pajak terkait IKN yang
berpotensi mempengaruhi perilaku perpajakan perusahaan. Kedua, sektor Property
dan Real Estate dipilih berdasarkan data yang menunjukkan bahwa sektor ini
memiliki nilai Effective Tax Rate (ETR) terendah dibandingkan sektor lain,
mengindikasikan indikasi kuat adanya praktik penghindaran pajak (Awaliah et al,,
2022). Ketiga, kombinasi variabel konservatisme akuntansi, Inventory Intensity, dan
Sales Growth belum banyak diteliti secara simultan dalam konteks perusahaan
Property dan Real Estate di Indonesia, khususnya pada periode terkini (2020-2024).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam mengisi kesenjangan penelitian yang ada, serta memberikan
pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi praktik Tax
Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate di Indonesia dalam konteks
kebijakan perpajakan terkini. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi regulator dalam menyusun kebijakan perpajakan yang lebih
efektif untuk meminimalisir praktik penghindaran pajak, serta memberikan wawasan
bagi investor dalam mengevaluasi praktik perpajakan perusahaan sebagai bagian dari
penilaian tata kelola perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian kausal komparatif (causal comparative research) untuk menguji hubungan
sebab-akibat antara variabel independen dengan variabel dependen untuk menjawab
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pertanyaan penelitian. Penelitian ini bersifat ex post facto, yaitu penelitian yang
dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa konservatisme
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 1,465 dengan tingkat signifikansi 0,146 (p
> 0,05), yang berarti hipotesis pertama (H1) ditolak. Meskipun koefisien regresi
menunjukkan nilai positif sebesar 6,089 yang mengindikasikan bahwa konservatisme
akuntansi cenderung meningkatkan CETR (menurunkan Tax Avoidance), namun
pengaruh ini tidak signifikan secara statistik.

Temuan ini tidak sejalan dengan prediksi teoretis yang didasarkan pada teori
agensi dan teori akuntansi positif. Menurut teori agensi (Jensen & Meckling, 1976),
asimetri informasi antara prinsipal dan agen menciptakan peluang bagi manajemen
untuk memanipulasi informasi keuangan melalui konservatisme akuntansi sebagai
sarana untuk meminimalkan beban pajak. Sementara itu, teori akuntansi positif
(Watts & Zimmerman, 1986) menjelaskan bahwa manajer dapat memilih metode
akuntansi tertentu, termasuk penerapan konservatisme, untuk mencapai tujuan
perpajakan yang menguntungkan melalui penundaan pengakuan pendapatan dan
percepatan pengakuan beban.

Ketidaksesuaian antara prediksi teoretis dan temuan empiris dalam
penelitian ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, sistem perpajakan di
Indonesia menerapkan prinsip pemisahan yang tegas antara laba komersial
(berdasarkan standar akuntansi keuangan) dan laba fiskal (berdasarkan peraturan
perpajakan). Berdasarkan Undang-Undang Pajak Penghasilan, wajib pajak diwajibkan
melakukan rekonsiliasi fiskal untuk menyesuaikan laba komersial menjadi laba fiskal
yang menjadi dasar penghitungan pajak terutang. Dalam proses rekonsiliasi fiskal ini,
penerapan prinsip konservatisme akuntansi dalam laporan keuangan tidak secara
otomatis mengurangi laba fiskal karena otoritas pajak memiliki aturan spesifik
mengenai pengakuan pendapatan dan beban yang berbeda dengan standar akuntansi.
Meskipun perusahaan menerapkan konservatisme dengan mempercepat pengakuan
beban penyisihan piutang tak tertagih atau penurunan nilai persediaan dalam
laporan keuangan komersial, beban-beban tersebut seringkali tidak dapat
dikurangkan dalam perhitungan laba fiskal karena termasuk dalam kategori koreksi
fiskal positif.

Kedua, Direktorat Jenderal Pajak Indonesia memiliki mekanisme pengawasan
dan pemeriksaan yang cukup ketat terhadap pelaporan pajak perusahaan, terutama
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sistem administrasi
perpajakan modern yang diterapkan, termasuk sistem e-Filing dan e-SPT,
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memungkinkan otoritas pajak untuk melakukan verifikasi silang (cross-checking)
antara laporan keuangan komersial dengan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan
perusahaan. Selain itu, perusahaan Property dan Real Estate sebagai perusahaan
publik diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yang harus memastikan kesesuaian
antara praktik akuntansi dengan standar yang berlaku, sehingga perusahaan tidak
dapat menerapkan konservatisme secara berlebihan tanpa justifikasi yang memadai.

Ketiga, industri Property dan Real Estate memiliki karakteristik khusus dalam
pengakuan pendapatan yang diatur secara spesifik dalam PSAK 72 tentang
Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. Standar ini mengatur metode pengakuan
pendapatan berdasarkan transfer kontrol atas properti kepada pembeli, yang
membatasi ruang gerak manajemen dalam menerapkan konservatisme akuntansi
untuk tujuan penghindaran pajak. Transaksi properti umumnya melibatkan nilai yang
material dan memiliki dokumentasi yang lengkap seperti akta jual beli dan perjanjian
pengikatan jual beli, sehingga menyulitkan perusahaan untuk memanipulasi
pengakuan pendapatan atau beban secara signifikan tanpa terdeteksi oleh auditor
atau otoritas pajak.

Keempat, periode penelitian 2020-2024 mencakup masa pandemi COVID-19
dan masa pemulihan ekonomi yang membawa dampak signifikan terhadap industri
Property dan Real Estate. Selama periode ini, banyak perusahaan mengalami
penurunan penjualan dan tekanan likuiditas, sehingga fokus manajemen lebih kepada
kelangsungan usaha (going concern) daripada strategi penghindaran pajak. Dalam
kondisi seperti ini, penerapan konservatisme akuntansi lebih didorong oleh
kebutuhan untuk menyajikan posisi keuangan yang realistis kepada stakeholder
daripada untuk tujuan penghindaran pajak. Selain itu, pemerintah Indonesia
memberikan berbagai insentif perpajakan selama pandemi, seperti penurunan tarif
PPh Badan dari 25% menjadi 22%, pembebasan PPh Pasal 22 impor, dan
pengurangan angsuran PPh Pasal 25. Keberadaan insentif perpajakan yang legal dan
substansial ini mengurangi motivasi perusahaan untuk melakukan strategi
penghindaran pajak melalui konservatisme akuntansi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Ditiolebit, 2025) dan (Khasanah
& Kusumadewi, 2025) yang menyatakan bahwa konservatisme akuntansi tidak
berdampak pada penghindaran pajak. Konsistensi temuan ini memperkuat argumen
bahwa dalam konteks Indonesia, khususnya pada periode penelitian terkini,
konservatisme akuntansi tidak lagi efektif sebagai instrumen penghindaran pajak
akibat sistem perpajakan yang semakin ketat dan pengawasan yang lebih intensif dari
otoritas pajak. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
(Hamdani & Mulyani, 2025) dan (Valensia et al., 2024) yang menemukan bahwa
konservatisme akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tax Avoidance.
Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh perbedaan periode penelitian dimana
penelitian (Hamdani & Mulyani, 2025) menggunakan periode 2017-2022 yang
mencakup periode sebelum pandemi dengan kondisi ekonomi yang berbeda,
perbedaan dalam pemilihan sampel dimana penelitian ini mengecualikan perusahaan
yang mengalami kerugian, serta perbedaan metode analisis data dimana penelitian
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ini menggunakan transformasi logaritma natural untuk mengatasi masalah distribusi
data.

Dari perspektif teoretis, temuan bahwa konservatisme akuntansi tidak
berpengaruh terhadap Tax Avoidance mengindikasikan bahwa sistem pemisahan
antara standar akuntansi dan peraturan perpajakan di Indonesia yang
diimplementasikan melalui mekanisme rekonsiliasi fiskal telah efektif dalam
mencegah perusahaan memanfaatkan konservatisme akuntansi untuk tujuan
penghindaran pajak. Dari perspektif praktis, temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan Property dan Real Estate lebih cenderung menggunakan strategi
penghindaran pajak lain yang lebih efektif dan legal, seperti pemanfaatan insentif
perpajakan yang tersedia atau optimalisasi struktur aset dan liabilitas.

Pengaruh Inventory Intensity terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Inventory Intensity
berpengaruh negatif signifikan terhadap CETR, yang berarti berpengaruh positif
signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar
-2,593 dengan tingkat signifikansi 0,011 (p < 0,05), yang berarti hipotesis kedua (H2)
diterima.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arizoni
et al, 2020) yang menyatakan bahwa Inventory Intensity berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, di mana tingginya intensitas persediaan akan meningkatkan
tingkat penghindaran pajak perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
(Febriansyah, 2025) yang menyatakan bahwa Inventory Intensity secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.

Temuan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik unik perusahaan Property
dan Real Estate, di mana persediaan mereka berupa tanah dan bangunan yang
memiliki nilai signifikan dalam struktur aset. Tingginya Inventory Intensity
memberikan ruang bagi manajemen untuk melakukan estimasi dan asumsi dalam
pengakuan dan pengukuran persediaan. Berdasarkan PSAK 14 paragraf 8, persediaan
diukur sebesar biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah
(lower to cost market), sehingga setiap peningkatan asumsi biaya persediaan dapat
menurunkan laba akuntansi dan taxable income jangka pendek.

Selain itu, persediaan pada perusahaan Property dan Real Estate juga
menimbulkan biaya-biaya tambahan seperti biaya penyimpanan, pemeliharaan, dan
biaya pendanaan yang dapat digunakan sebagai pengurang laba kena pajak. Dalam
perspektif teori agensi, manajemen dapat menggunakan discretionary power dalam
menentukan nilai persediaan untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk
meminimalkan beban pajak.

Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Widya et al., 2020) dan
(Safitri & Mariani, 2024) yang menemukan bahwa Inventory Intensity tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan
oleh perbedaan periode penelitian, sampel yang digunakan, serta kondisi ekonomi
dan regulasi perpajakan yang berbeda.
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Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Sales Growth tidak
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real
Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t
hitung sebesar 1,371 dengan tingkat signifikansi 0,173 (p > 0,05), yang berarti
hipotesis ketiga (H3) ditolak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mastan &
Chrysanti, 2023), (Pratiwi & Trisnawati, 2023), dan (Shubita, 2024) yang menyatakan
bahwa Sales Growth tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Temuan ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak secara langsung mempengaruhi
keputusan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran pajak.

Hasil ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, pada periode
penelitian 2020-2024, industri Property dan Real Estate mengalami fluktuasi yang
signifikan akibat pandemi COVID-19 dan kebijakan pembatasan sosial yang
berdampak pada aktivitas konstruksi dan penjualan properti. Kondisi ini membuat
pertumbuhan penjualan tidak menjadi faktor penentu utama dalam keputusan Tax
Avoidance. Kedua, perusahaan Property dan Real Estate memiliki karakteristik siklus
bisnis yang panjang, di mana pengakuan pendapatan seringkali menggunakan
metode persentase penyelesaian yang lebih kompleks, sehingga pertumbuhan
penjualan tidak langsung berkorelasi dengan beban pajak dalam periode yang sama.

Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan (Darma &
Syahwa, 2023) dan (Auliya et al., 2024) yang menemukan bahwa Sales Growth
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan
oleh periode penelitian yang berbeda, di mana penelitian sebelumnya dilakukan pada
periode sebelum atau selama pandemi dengan kondisi yang berbeda.

Dalam perspektif teori akuntansi positif, meskipun pertumbuhan penjualan
yang tinggi dapat meningkatkan laba dan berpotensi meningkatkan beban pajak,
namun dalam praktiknya, perusahaan memiliki berbagai strategi perencanaan pajak
lainnya yang lebih efektif dan tidak bergantung pada tingkat pertumbuhan penjualan.
Selain itu, adanya berbagai insentif perpajakan memberikan alternatif bagi
perusahaan untuk mengoptimalkan beban pajak tanpa harus bergantung pada
manipulasi pertumbuhan penjualan.

Pengaruh Simultan Konservatisme Akuntansi, Inventory Intensity, dan Sales
Growth terhadap Tax Avoidance

Hasil uji F menunjukkan bahwa Konservatisme Akuntansi, Inventory Intensity,
dan Sales Growth secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F hitung sebesar 4,093 dengan
tingkat signifikansi 0,009 (p < 0,05), yang berarti hipotesis keempat (H4) diterima.

Meskipun secara parsial hanya variabel Inventory Intensity yang berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance, namun ketiga variabel independen tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan variasi Tax Avoidance sebesar 11,3%
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(berdasarkan nilai R Square). Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi dari ketiga
variabel tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan praktik
Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate.

Temuan ini mendukung perspektif teori agensi dan teori akuntansi positif
yang menyatakan bahwa manajemen dapat menggunakan berbagai strategi akuntansi
secara bersamaan untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk meminimalkan beban
pajak. Interaksi antara konservatisme akuntansi, manajemen persediaan, dan
pertumbuhan penjualan dapat menciptakan sinergi yang mempengaruhi keputusan
perusahaan dalam melakukan Tax Avoidance.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,086 menunjukkan bahwa masih terdapat
91,4% variasi Tax Avoidance yang dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang
juga mempengaruhi praktik Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate,
seperti ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, kepemilikan institusional,
kualitas audit, dan faktor-faktor eksternal lainnya seperti kebijakan perpajakan dan
kondisi ekonomi makro.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai pengaruh Konservatisme Akuntansi, Inventory Intensity, dan Sales Growth
terhadap praktik Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di BEI periode 2020-2024, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Konservatisme Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance
pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-
2024. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,146 (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa ada tidaknya penerapan konservatisme akuntansi
dalam perusahaan tidak secara langsung mempengaruhi keputusan manajemen
untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh
adanya perbedaan antara laba akuntansi dan laba fiskal, serta mekanisme
pemeriksaan dan penyesuaian fiskal yang ketat oleh otoritas pajak.

2. Inventory Intensity berpengaruh negatif signifikan terhadap CETR, yang berarti
berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,011 (p < 0,05) dan koefisien regresi
negatif sebesar -0,213. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi
persediaan dalam struktur aset perusahaan, semakin tinggi kecenderungan
perusahaan untuk melakukan Tax Avoidance. Hal ini disebabkan oleh
karakteristik unik persediaan pada perusahaan Property dan Real Estate yang
berupa tanah dan bangunan dengan nilai signifikan, yang memberikan ruang
bagi manajemen untuk melakukan estimasi dan asumsi dalam pengakuan dan
pengukuran persediaan.

3. Sales Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024.
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Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,173 (p > 0,05). Temuan ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan penjualan tidak secara langsung
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan praktik penghindaran
pajak. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh karakteristik siklus bisnis yang panjang
pada industri Property dan Real Estate, serta kondisi ekonomi yang fluktuatif
selama periode penelitian 2020-2024 akibat dampak pandemi COVID-19.

4. Konservatisme Akuntansi, Inventory Intensity, dan Sales Growth secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai F hitung sebesar 4,093 dengan signifikansi 0,009 (p < 0,05). Meskipun
secara parsial hanya Inventory Intensity yang berpengaruh signifikan, namun
ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu menjelaskan 11,3%
variasi Tax Avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi dari ketiga
faktor tersebut memberikan kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan
praktik Tax Avoidance pada perusahaan Property dan Real Estate.
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